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ABSTRAK 
Sekolah menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar bagi semua orang  maka 
dari itu seorang guru dituntut untuk dapat memberikan pengajaran terhadap peserta 
didik dan hal ini dipengaruhi oleh kepemimpinan dan komunikasi serta kepuasan 
kerja Guru yang berakibat terhadap kinerja guru tersebut, maka dari itu tujuan 
diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh baik secara 
parsial atau simultan variabel independen dan dependen serta mengetahui 
bagaimana  pengaruh variabel mediator. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan jumlah populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 40 Guru yang mengajar disekolah tersebut 
dan teknik sample yang digunakan adalah sampel jenuh, sedangkan teknik analisis 
data dalam penelitian ini dengan menggunakan menggunkan analisis jalur. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagain besar guru yang ada disekolah 
adalah laki-laki dengan usia 36-45th dan lulusan S1. Dari tanggapan responden 
bahwa kepemimpinan, komunikasi dan kepuasan kerja serta kinerja yang ada 
disekolah sudah baik walaupun masih terdapat beberapa keluhan guru, namun dari 
hasil analisis  bahwa kepemimpinan, komunikasi dan kepuasan kerjan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja serta kepemimpinan dan komunikasi memiliki pengaruh 
terhadap kepuaan kerja, sehingga  kepuasan kerja  dapat menjadi mediator dalam 
mempengaruhi kepemimpinanan terhadap kinerja dan kepuasan kerja dapat  
menjadi mediator dalam mempengaruhi komunikasi terhadap kinerja. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Komunikasi, Kepuasan, Kinerja 
ABSTRACT 
Schools become a fundamental need for all people and therefore a teacher is 
required to be able to provide teaching to students and this is influenced by 
leadership and communication and job satisfaction of teachers that affect the 
teacher's performance, and therefore the purpose of this research is to know how 
to influence both partially or simultaneously independent and dependent variables 
and know how to influence the mediator variables. 
This research is quantitative descriptive with the number of population used 
in this study is 40 teachers who teach at the school and the sample technique used 
is saturated sample, while the data analysis technique in this study uses path 
analysis. 
From the results of research conducted by most of the teachers in the school 
are men aged 36-45 years and graduates S1. From the responses of respondents 
that leadership, communication and job satisfaction as well as the performance in 
schools are good although there are still some teacher complaints, but the results 
of the analysis that leadership, communication and job satisfaction have an 
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influence on performance and leadership and communication have an influence on 
work age, so job satisfaction can be a mediator in influencing leadership on 
performance and job satisfaction can be a mediator in influencing communication 
on performance. 
Keywords: Leadership, Communication, Satisfaction, Performance 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Sekolah menjadi kebutuhan mendasar bagi semua orang, apalagi dijaman yang 
semakin mengedepankan pendidikan sebagai salah satu tolok ukur dan penilaiannya 
ini. Sekolah dianggap sebagai rumah kedua untuk mendapatkan pendidikan setelah 
pendidikan pertama didapat melalui rumah dan orang tua. Sekolah bisa diartikan 
sebagai tempat didikan bagi anak anak yang tujuannya adalah mengajarkan anak 
agar mampu untuk memajukan bangsa, sekolah diartikan pula sebagai sebuah 
lembaga yang dirancang untuk mengajar siswa dibawah pengawasan guru. 
Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi, karena 
tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari kepemimpinan dan kegiatan 
komunikasi. Mereka dapat menggunakan berbagai media komunikasi yang ada, 
baik konvensional maupun yang elektronik sebagai sarana penyimpanan pesan 
pesan.            
Dibawah ini dapat dilihat poin-poin penilaian mengenai peran kepemimpinan dan 
komunikasi guru disekolah selama 3 tahun terakhir : 
 
Berdasarkan data tersbut mempngaruhi perunanan penurunan kinerja guru hal ini 
sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Lilis (2012), Indah (2017), Ainur 
(2018), Kiswanto (2010) yang menyatakan bahwa kepemiminan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja. Selain itu jika dilihat pada tabel data point Penilaian 
Komunikasi Guru dan dari data tersebut maka dapat diketahui komunikasi yang 
terjadi berakibat terhadap kinerja hal ini sejalan dengan penelitia yang di lakukan 
oleh Lilis (2012), Indah (2017), Ainur (2018), Kiswanto (2010) yang menyatakan 
bahwa komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja, Berdasarkan data tersebut 
maka dapat di ketahui terjadi penurunan kinerja guru hal ini bisa disebabkan 
langsung oleh kepuasan guru terhadap pekerjaan yang dijalankanya dimanan  
kepuasan kerja tergantung kesesuaian atau keseimbangan antara yang diharapkan 
dengan kenyataan, Kepuasan kerja yang tinggi akan membuat guru semakin loyal 




terhadap sekolah, semakin termotivasi untuk bekerja, hal tersebut disebabkan 
karena pemimpin mengerti dan memahami apa yang dibutuhkan para guru.  
Slah satu indikator yang  mempengaruhi kpuasan krja adalah Upah yng didapat 
guru berdasarkan jam mengajar di sekolah tersebut dimana disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
 
Dari tabel diatas maka dilihat  bahwa gaji guru perjam nya di bayar sebanayak Rp. 
27.000 dan rata-rata jam mengajar untuk satu bulan berkisar antara 12-30 Jam untuk 
setiap guru.sehingga gaji disekolah tersbeuut berkisar anatara Rp.342.000- Rp. 
810.000, dengan gaji sekecil itu masa kondisi ekonomi yang terpuruk saat ini, gaji 
tersebut tidak memenuhi kebutuhan hidup guru sehari-hari, oleh karena itu sebagian 
guru memiliki temat mengaar lain dan memiliki usaha sampingan, dan secara tidak 
langsung banyak guru yang merasa masih kurang puas dengan pekerjaan yang 
dijalankanya sehingga menyebab kepuasan kerja menurun, dan dampaknya 
terhadap kinerja guru, hal ini sejalan dengan penelitian Oxy (2018), Ivan (2018),  
Gary (2017), Risky (2018), Ayu (2013) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja selain itu juga kinerja guru 
Komunikasi mendukung terciptanya semangat kerja yang tinggi yang dapat dilihat 
dari kedisplinan guru termasuk didalamnya kehadiran, yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dan juga kontribusi yang dapat dia berikan kepada 
sekolah tempat dia bekerja. Serta kepuasan kerja yang di rasakan oleh guru dalam 
mengerjakan pekerjaanya sebgaia tenaga pengajar dan hal ini salah satunya dapat 
dilihat dari laporan absensi guru, 
 
menunjukan hasil absensi pada kehadiran guru selama 3 tahun terakhir,dimana tabel 
ini menjelaskan bahwa keterangan jumlah absensi guru tertinggi terjadi pada tahun 
ajaran periode 2016/2017 sebanyak 52, dan dalam persenan mencapai 0,5%, dapat 
dilihat bahwa tingkat kehadiran guru pada Sekolah semakin menurun, yang mana 
hal tersebut sengat berpengaruh pada kinerja guru. Jika kinerja guru tidak 
maksimal, maka tujuan sekolah pun tidak akan tercapai secara optimal,namun 
sebaliknya apabila kinerja guru optimal maka tujuan sekolah pun akan tercapai.  
Dengan latar belakang pembahasan yang telah diuraikan diatas,penulis ingin 
membahas seberapa jauh pengaruh kepemimpinan dan  komunikasi terhadap 
kinerja guru khususnya dalam meningkatkan kinerja guru, maka penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul yan diangkat dalam penelitian ini adalah 
“Kepemimpinan dan  Komunikasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja dengan 
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 
 






Menurut Gary “Yukl (2015:9) kepemimpinn adlah proses memengaruhi orang lain 
untu memhami dan menyetujui apa yang dibutuhkan dalm melaksanakan tugas dan 
bagaimana melakukan tugas itu, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu 
dan kolekftif guna mencapai tujuan brsama.” 
Dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu usaha dari seseorang 
pemimpin untuk dapat merealisasikan tujuan individu atau pun tujuan organisasi. 
Oleh karena itu, pemimpin diharapkan dapat memengaruhi, mendukung, dan 
memberikan motivasi agar para pengikutnya tersebut mau melaksanakannya secara 
antusias dalam mencapai tujuan yang diinginkan baik secara individu maupun 
organisasi. Sedangkan Indikator yang di gunakan untuk mengukur kepemimpinan 
adalah Gary Yukl (2010:67), sebagai berikut : Visioner, Pembimbing, Afiliatif 
( menggabungkan), Demokratis, Komunikatif 
Komunikasi 
Menurut Fieske (2012:1) komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia dan 
suatu topik yang amat sering diperbincangkan sehingga kata komunikasi itu sendiri 
memiliki arti beragam. Komunikasi memiliki variasi definisi dan rujukan yang 
tidak terhingga seperti: saling berbicara satu sama lain, televisi, penyebaran 
informasi, gaya rambut kita, kritik sastra, dan masih banyak lagi. Indikator yang 
digunakan mengukur Komunikasi menurut Popy Ruliana (2014:21) diantaranya 
adalah Proses (Process), Pesan (Message), Jaringan ( Network), Keadasaan saling 
tergantung (Interdependence), Hubungan (Relationship) 
Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai terhadap pekerjaannya, apakah 
senang / suka atau tidak senang / tidak suka sebagai hasil interaksi pegawai dengan 
lingkungan pekerjaannya atau sebagai presepsi sikap mental, juga sebagai hasil 
penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. Priansa (2014:291).  Sedangakan 
indicator yan digunakan utuk mengukur kepusan kerjan mnurut Robbins ( 2015: 
181-182):  Pekerjaan yang secara mental menantang, Kondisi kerja yang 
mendukung, Gaji atau upah yang pantas, Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, 
Rekan sekerja yang mendukung. 
Kinerja  
Kinerja guru menurut Supardi (2014:54) kinerja guru merupakan kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan 
bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang menunjukan kemampuan seorang guru dalam 
menjalankan tugasnya di madrasah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan 
yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. 
Indikator yang di gunakan untuk megukur Kinerja menurut Supardi didalam 
bukunya (2014:70) yaitu Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan, Inisiatif dalam 











Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 40 Guru dari tahun 
2014 sampai tahun 2017. Artinya penelitian ini melibatkan seluruh populasi 
sehingga sampel sama dengan populasi 
Dan penelitian ini menggunakan non probblity sampling  adalah Teknik 
pengambilan sample yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama baik 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample, Sugiyono 
(2015:218), sehingga metode yang digunakan adaah  metode sampel jenuh. 
Menurut Sugiyono (2015:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan pada tempat 
penelitian yang telah ditetapkan, maka sampel yang dijadikan objek dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar disekola yang berjumlah 40 orang. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data dengan cara penelitian 
lapangan yang terdiiri dari Obervasi Non Partisipan dan Kuisioner Tertutup serta 
studi kepustakaan dimana peneliti mendpaatkan informasi dari buku dan internet. 
Analisis Data 
Adapuan untuk analisis data penulis menggunakan uji isntrumen yang terdiri dari 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas serta Uji Asumsi Klasik. 
Sedangkan metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini  
menggunakan analisisJalur  
 
HASIL DAN PEMBAHASANs 
Uji Insstrumen 
a. Uji Validitas 
Dari hasil perhitungan dimana variabel kempimpinan, komunikasi dan 
kepuasan serta kinerja guru diperoleh nilai r hit > dari 0,30, maka semua 
item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan 
layaks untuk diolah sbagai data penelitian, hal ini sejalan dengan pendapat 
Sugiyono (2013:182). 
b. Uji Relibilitas 
Dari hasil perhitungan dimana variabel kepemimpinan, komunikasi dan 
kepuasan serta kinerja guru dnyatakan reliabel, hal itu dibuktikans dengan 
masings-masing variabel memiliki nilai coeficien Alpha lebih besar dari 
Chronbath Alpha 0,600. Hal in isejalan dengan teori dari Sugiyono 
(2013:184) yang mengatakan bahwa syarat minimal uji realibilitas adalah 
jika nilai Rca nya 0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
Dari hasil analisis data maka data dikatakan normal, tidak terjadi multikolinieritas 
dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 
Dari hasil penyebaran kuisioner maka diketahui bahwa jenis kelamin guru yang 
mengajar mayoritas adalah Laki dengan jumlah 28 guru atau 70%. Sedangkan 
berdasarkan usia maka mayoritas guru berusia 36-45 th yaitu 14 guru atau 35% 




sedangakan berdasarkan Pendidikan mayoritas gurur berpendidikan S1 yaitu 
sebanyak 25 guru ata 62,5%. 


















































Analisis verifikatif dimaksudkan untuk mengetahui besaran pengaruh dan 












































d) Kepemimpinan mempunyai nila t sebsar 2,659 dan nilai 
signifikansi 0,003 < 0,05, hal ini berati  bahwa  nilai 2,659 > 
2,026 dan 0,003 < 0,05 yang berati bahwa kepemimpinan  
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
e) Komunikasi mempunyai nila t sebsar 2,305 dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, hal ini berati  bahwa  nilai 2,305 >  
2,026 dan 0,001 < 0,05 yang berati bahwa komunikasi  memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan. 
2) Uji Ftest 
Uji F dilakukan guna mengetahui seberaa jauh semua variable X 
secara bersama-sama dpaat mmpengaruhi variable Y. 
 
Adapun penjelasan mengenai hasil uji  F yang telah disajika pada 
table diatas bahwa nilai F hitung 14,878 dengan nilai signifikansi 
0,000. Hal ini menunjukan bahwa 14,878 > 2,859 dan 0,000 < 0,05 
yang arti nya secara simultan variable kepemimpinan, komunikasi 
dan kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja secara postif 
dan signifikan. 
 
3) Uji Determinasi 
Koefiisien determinasi menunjukan sejauh manan tingkat hubungan 
antara variable Dependen dengan variable Independen . pengujian 
ini melihat R2 pada hasil analisis persamaan regresi yang diperoleh, 
apabila angka koefisien determinasi semakin mendekati angka 1 
maka model regresi yang dignakan sudah semakin tetap sebagai 
model penduga terhadap variable Dependen. 
 
 
Berdasarkan table diatas maka diketahui nilai koefisien korelasi R 
sebesar 0,744, hal tersebut menunjuka ada nya hubungan yang Kuat  
antara variable independen dengan dependen. Sedangkan nila 
koefisien determinasi R2 yaitu 0,554 yang menjelaskan bahwa 
variable independen berkontribusi mempengaruhi variable dependen 
sebesar 55,4% dan sisanya 44,6% dijelaskan oleh variable lain diluar 
penelitian yang sedang dijalankan ini. Dan nilai koefisien Adjusted 
(Adj R2) sehingga lebih mendekati populasi.          
4) Uji Path Analsis 























































































1) Sp2Sp5 = √𝑝52𝑠𝑝22 + 𝑝22𝑠𝑝52 + 𝑠𝑝22𝑠𝑝52 
Sp2Sp5 = √(0,236)2. (0,226)2 + (0,524)2. (0,193)2 + (0,226)2. (0,193)2 
Sp2Sp5 = √(0,002844729) + (0,010227681) + (0,00190253) 
Sp2Sp5 = √0,01497494 
Sp2Sp5 = 0,122372137 




2) Sp3p5 = √𝑝52𝑠𝑝32 + 𝑝32𝑠𝑝52 + 𝑠𝑝32𝑠𝑝52 
Sp3Sp5 = √(0,236)2. (0,229)2 + (0,668)2. (0,193)2 + (0,229)2. (0,193)2 
Sp3Sp5 = √(0,002920754) + (0,016621398) + (0,001953375) 
Sp3Sp5 = √0,021495527 
Sp3Sp5 = 0,0144613529 
Berdasarkan hal diatas maka dapat diperoleh nilai t satistik pengaruh mediasi 
sebagai berikut: 
1) t1 = 
p2p5
𝑆𝑝2𝑝5
=   
0,524∗0,236
0,226∗0,236
 = 2,318584071 = 2,319 
2) t2 = 
p3p5
𝑆𝑝3𝑝5
=   
0,668∗0,236
0,229∗0,236









a. Hasil uji hipotesis 1 (Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja) 
Variabel kepemimpinan memiliki nilai standardized coefficients sebesar 0,442 
dan tingkat significant sebesar 0,005 pada koefisien alpha 5%. Dari hasil 
tersebut  menunjukan bahwa tingkat significant kurang dari 5% atau 0,005< 
0,05. Maka artinya terdpaat pengaruh signifikan antara kepemimpinan (X1) 
terhadap kinerja (Y). Yang dapat ditarikpengertian tiapkenaiakan variabel 
kepemimpinan 1% maka akan menaikan 44,2% tingkat kinerja. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilis (2012),  Moh. Ainur (2018), 
Kiswanto (2010) dan penelitian ini juga  bertolak belakanag dengan penelitian  
Indah (2017) yang menyatakan kepemimpinan tidak memilikipengaruh 
terhadap kinerja. 
b. Hasil uji hipotesis 2 (Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja) : 
Variabel komunikasi  memiliki nilai standardized coefficients sebesar 0,385 dan 
tingkat significant sebesar 0,002 pada koefisien alpha 5%. Dari hasil tersebut  
menunjukan bahwa tingkat significant kurang dari 5% atau 0,002 < 0,05. Maka 
artinya terdapaat pengaruh signifikan antara komunikasi (X2) terhadap kinerja 
(Y). Yang dapat ditarik pengertian tiap kenaiakan variabel komunikasi 1% 
maka akan menaikan 38,5% tingkat kinerja. Kesimpulan ini sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lilis (2012), Indah (2017), M. Ainur (2018), 
Kiswanto (2010). 
c. Hasil uji hipotesis 3 (Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan) : Variabel kepemimpinan  memiliki nilai standardized coefficients 
sebesar 0,340 dan tingkat significant sebesar 0,003 pada koefisien alpha 5%. 
Dari hasil tersebut  menunjukan bahwa tingkat significant kurang dari 5% atau 
0,003 < 0,05. Maka artinya terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan 
(X1) terhadap kepuasan (Z). Yang dapat ditarik pengertian tiap kenaiakan 
variabel Kepemimpinan 1% maka akan menaikan 34,0% tingkat kepuasan. 
Kesimpulan ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifqy 
(2018),  Delisius (2018), Makararung (2018) dan Yanti (2019) serta Bertolak 
belakangan dengan penelitian  Rachmand (2013). 




d. Hasil uji hipotesis 4 (Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan) : 
Variabel komunikasi  memiliki nilai standardized coefficients sebesar 0,211 dan 
tingkat significant sebesar 0,001 pada koefisien alpha 5%. Dari hasil tersebut  
menunjukan bahwa tingkat significant kurang dari 5% atau 0,001 < 0,05. Maka 
artinya terdapaat pengaruh signifikan antara komunikasi (X2) terhadap 
kepuasan (Z). Yang dapat ditarik pengertian tiap kenaiakan variabel komunikasi 
1% maka akan menaikan 21,1% tingkat Kepuasan. Kesimpulan ini sependapat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh . Kesimpulan ini sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rifqy (2018),  Delisius (2018), Makararung 
(2018) dan Yanti(2019). 
e. Variabel kepuasan memiliki nilai standardized coefficients  0,441 dan tingkat 
significants  0,002  pada koefisien alpha sebesar 5%. Dengan hasil tersebut 
menunjukan bahwa tingkat signficant  kurang dari 5% atau 0,002 < 0,05. Yang 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan (Z) terhadap kinerja (Y). 
Yang dapat ditarik kesimpulan tiap kenaiakn 1% variabel kepuasan maka akan 
menaikan 44,1% kinerja.  Kesimpulan ini sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Oxy (2018), Iwan (2018), Garry (2017), Risky (2018), Ayu 
(2013). 
f. Variabel kepuasan dengan dimediasi mempunyai nilai t hitung sebesar 2,319 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,026 dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 0,0293308368 seignifikan yang 
berarti ada pengaruh memediasi. Yang berati kepuasan dapat memediasi 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja dengan pengaruh positif dan 
signifikan. Variabel komunikasi dengan dimediasi kepuasan mempunyai nilai t 
hitung sebesar 2,917 lebih besar dari t tabel 2,026  dengan tingkat singfikansi 
5% maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 0,404648 
signifkana yang berarti adal pengaruh mediasi. Yg berrti kepuasan kerja dapat 





hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakn p maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengujian t test menunjukan kepemimpinan berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kinerja. 
2. Dari hasil pengujian t test menunjukan komunikasi berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kinerja. 
3. Dari hasil pengujian t test menunjukan kepemimpinan berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kepuasan. 
4. Dari hasil pengujian t test menunjukan komunikasi berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kepuasan. 
5. Dari hasil pengujian t test menunjukan kepuasan berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kinerja. 
6. Dengan melakaukan pengujian menggunakan analisis jalur (path analisi)  
menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh langsung psositif dan signfikan 
terhadap kinjera dengan dimediasi oleh kepuasan. Dan  hasil pengujisi dengan 
menggunakan analisis jalur (path analisis)  menunjukan bahwa komunikais 




berpengaruh lansung positif dn signfiikan terhadapkinerja dengan dimediasi 
oleh kepuasan. 
Saran 
1. Sebaaiknya kepala sekolah harus lebih memikirkan saran atau masukan dari 
Guru-guru lainya sehingga tidak mudah dalam mengambil keputusan terlebih 
terkait masa depan sekolah. 
2. Hasil observasi dilapangan masih terdapat guru yang menyatakan bahwa 
kepala sekolah kurang berkomunikasi dengan guru terlebih tentang guru yang 
tidak masuk, jika ada guru yang tidak masuk dalam 1-2 hari kepala sekolah 
tidak memanggil guru ybs dan memberi sangsi, melaikan mengabaikanya, 
sebaaiknya kepala sekolah harus lebih tegas menyampaikan informasi kepada 
guru yang tidak masuk sekolah dan menyakan alasanya agar tidak terjadi 
kesalapahaman. 
3. Masih terdapat guru yang kurang menyukai pekerjaan yang menggunakan 
keterampilan karena masih ada guru yang harus mengajar tidak sesuai dengan 
gelar pendidikan yang di peroleh nya,  maka dari itu sebaik nya kepala sekolah 
membuat jadwal mata pelajaran sesua dengan keahlian dan keterampilan yang 
dimiliki oleh guru-guru. 
4. Masih terapat guru-guru yang belom sepenuh nya menyadari untuk masuk 
tepata waktu karena masih ada guru-guru yang datang terlambat dan 
menyelesaikan tugas yang terlambat, maka dari itu sebaik nya kepala sekola 
harus bertindak tegas terhadap guru-guru yaang tidak tepat waktu dengan 
memotong gaji nya sesusai dengan jam keterlambatanya. 
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